BAB |11
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang metodag/ dipergunakan dalam penelitian,
di dalamnya dibahas antara lain pendekatan darguogenelitian, variabel dan
definisi operasional, pengembangan instrumen pepgldata, subjek penelitian,

desain eksperimen dan analisis data.

A.Pendekatan, Metode dan Prosedur Penelitian

Tujuan akhir penelitian ini adalah tersusunnyedel konseling
kognitif-perilaku untuk meningkatkan kemampuan kohtdiri perilaku
seksual remaja. Kerangka isi dan komponen modekdis berdasarkan kajian
konsep dan teori tentang kemampuan kontrol diiigder seksual, dan konsep
konseling kognitif-perilaku.

Sesuai dengan fokus, permasalahan, dan tupgselitian, secara
keseluruhan penelitian ini akan dilakukan denganggenakan metode R & D
(Research & Developmgnt atau penelitian dan  pengembangan
(Sugiyono,2010: 297). Metode ini dipilih  karena asif penelitiannya
longitudinal yaitu prosesnya bertahap. Selain itu, peneliii@nberusaha
menghasilkan produk pendidikan, khususnya bidanpisigan dan konseling
yang secara garis besar akan ditempuh melalui ttighbp. Sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai, kegiatan yang dilakukacla setiap tahap

penelitian adalah (1)studi pendahuluan dan stustigka; (2)penyusunan model
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hipotetik; (3) validasi rasional model; (4)revisodel; (5) uji coba model; (6)
revisi hasil uji coba; (7) diseminasi hasil/implentasi model.

Tahap pertama: studi pendahuluan, dalam stodidilakukan
pemotretan terhadap kondisi objektif di lapangamgi&tannya berupa
pengumpulan data tentang (a) kemampuan kontropditiaku seksual remaja,
dan (b) realitas pelaksanaan bimbingan dan komgelith Madrasah Aliyah
Kabupaten Bandung. Untuk memperoleh data ini, digan kuesioner,
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Setaindilakukan juga
penelusuran pustaka untuk menemukan kejelasan fxkdaestang kemampuan
kontrol diri perilaku seksual remaja, dan layanandeling kognitif-perilaku.

Setelah studi pustaka dan kajian empirik dikaln, selanjutnya
dirumuskan model hipotetik konseling kognitif-pakil untuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja. Bldupotetik terdiri dari
fokus pendekatan konseling kognitif-perilaku, asuntentang masalah
lemahnya kemampuan kontrol diri perilaku seksuataja, teknik konseling
kognitif-perilaku, aplikasi konseling kognitif-péaku dalam meningkatkan
kontrol diri perilaku seksual remaja.

Model hipotetik dibuat secara rasional, untiukdilakukan uji validasi
model melalui kegiatan seminar dan lokakarya. &g ini dilaksanakan
secara kolaboratif bersama pihak sekolah dan pakarpbimbingan dan
konseling. Berdasarkan hasil uji validasi modebhgtik dilakukan revisi.

Model hipotetik yang telah direvisi berdasarkhasil uji validasi

kemudian diujicobakan. Pada tahap ini dilakukanideg (a) menyusun
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rencana kegiatan uji lapangan di sekolah, (b) rmeplgimentasikan atau
melaksanakan uji lapangan model, dan (c) merumusiatel akhir bimbingan
dan konseling.

Secara skematis rancangan proses dan kegietaglitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tahap 1: Tahap I Tahap Il

Studi Kondisi di Merancang Model Konseling Uji

Lapangan, Kajian j\|/ Kognitif-Perilaku untuk j\V Kelayakan

Teoritik dan Empirik Meningkatkan Kemampuan Model
Kontrol Diri Perilaku Seksuz

Tahap VII: Tahap VI Tahap V: Tahap IV:
Diseminasi (| Revisi <: Uji Coba <: Revisi
Model Model Lapangan Model Model

Gb. 3.1. Prosedur Hgar
Rancangan penelitian ini dapat juggadibarkan sebagai rangkaian
/tahapan kegiatan konseling kognitif-perilaku unta&ningkatkan kemampuan
kontrol diri perilaku seksual remaja sebagai beriku

Identifikas Perencanaan| | Pelaksanaan Konseling| | Uji Efektifitas
Pelaksanaan Konseling
Kajian teoritik Perencanaan Pelaksanaan :
dan empirikK konseling konseling Eksperimerpretest-
tentang: kognitif- kognitif- posttezt control
1. Kemampuan perilaku perilaku group design
kon'trol diri untuk untuk Kriteria pengujian
perilaku o meningkatkag~U\| meningkatka efektifitas
seksual rema kemampuan kemampuan menggunakattest
2. Konseling kontrol diri kontrol diri —
kognitif- _ Il perilaku perilaku sek-
perilaku untuk seksual sual remaja _
meningkatkan remaja Peningkatan
kemampuan kemampuan kontrol
kontrol diri diri perilaku
perilaku seksual remaja
seksual rema

Gb.3.2 Langkah-langkah konseling kafpierilaku untuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri et seksual remaja
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Dalam pendekataR & D memungkinkan dipergunakan metode-metode
dan pendekatan lain yang sesuai dengan tatR@ab, antara lain pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, metode partisipatif kbloratif dan metode
eksperimen.

Satu metode memberikan kedalamarg yiabih besar, ketika yang
lainnya memberikan keluasan yang lebih besar jdgagan harapan secara
bersama dari yang satunya lagi memberikan hasil mi@akukan yang lebih
baik (Teddlie & Tashakkori, 2003: 16).

Pendekatan kuantitatif digunakatukimengkaji dinamika kemampuan
kontrol diri perilaku seksual remaja. Sedangkan dp&atan kualitatif
digunakan untuk mengetahui validitas rasional mollglotetik konseling
kognitif-perilaku untuk meningkatkan kemampuan kohdiri perilaku seksual
remaja.

Metode analisis secara deskripiiéikiikan untuk menjelaskan fakta-
fakta yang terkait dengan substansi penelitianraesestematis, faktual dan
akurat. Dalam hal ini dilakukan untuk menganalisssnampuan kontrol diri
perilaku seksual.

Metode partisipatif kolaboratifigdnakan dalam proses uji kelayakan
model hipotetik konseling kognitif-perilaku untukemingkatkan kemampuan
kontrol diri perilaku seksual remaja. Uji kelayakaodel dilaksanakan dengan
uji rasional, uji keterbacaan, uji kepraktisan, d@rcoba lapangan. Uji rasional
melibatkan tiga orang pakar konseling, uji ketedaeccmelibatkan lima orang

siswa dari Madrasah Aliyah; sedangkan uji kepraktidilaksanakan melalui
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diskusi terfokus dengan melibatkan para guru B®AN Ciparay dan MAS
Al-Mukhlisin Kabupaten Bandung.

Metode eksperimen dengan degamrtest post test control group
design dilaksanakan dalam uji lapangan model hipotetikukk memperoleh
gambaran tentang efektivitas model konseling kdfgmérilaku dalam
meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku seksamaja dilaksanakan
terhadap 120 orang siswa MAN Ciparay dan MAS Al-Kiligin Bojong Soang
di Kabupaten Bandung. Model desain eksperimen aespesifik untuk
menyelidiki self-control mengacu kepada model yang dikembangkan Logue,
yaitu desain eksperimen yang dilakukan terhadapusianBeberapa subjek
(manusia) diberi bukledfaft isian yang menyajikan pilihan-pilihan, dan
mereka akan menerima satu di antara pilihan-pililpada awal dan akhir

eksperimen. (Logue, 2005: 14).

.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini melibatkan dua variabel inti: @g@mampuan kontrol diri
perilaku seksual remaja, dan (2) konseling dalandekatan kognitif-perilaku.
Kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja gabperilaku sasaran yang
dikembangkan (Variabel Terikat), sedangkan kongelialam pendekatan
kognitif-perilaku sebagai strategi untuk mengemiangya (variabel bebas).
Agar dapat memberikan batasan yang jelas mengenaiiabel-
variabel penelitian itu, berikut disajikan definisbnseptual dan operasional

masing-masing:
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1. Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Seksual Remaja

Kemampuan kontrol diri perilaku seksuahaga atau kemampuan
kontrol diri yang diaplikasikan dalam konteks pakil seksual remaja
adalah kemampuan remaja dalam mengarahkan dan nu=ligan
dorongan perilaku seksualnya agar sesuai dengapdrarmasyarakat dan
agama, tidak melanggar norma-norma sosial yangkedi masyarakat dan
juga tidak melanggar ajaran agama. Dorongan sekgaad dimaksud
sebagaimana dikatakan oleh Sarwono, mencakup hastgual atau
perasaan tertarik kepada lawan jenis untuk berkencabercumbu,
berpelukan, berhubungan intim, baik lawan jenisaiakhayalan atau diri
sendiri (Sarwono, 2010: 174), dan termasuk pulaomgan untuk
masturbasi, melihat buku atau film cabul, berciumbarpacaran, dan
sebagainya (Sarwono, 2010: 212).

Menurut Logue (1995: 9), kontrol dise(f-contro) yaitu kemam-
puan yang dimiliki seseorang untuk menentukan glilli antara pilihan-
pilihan, melakukan pertimbangan dari aspek ukurarzg( dan hasil
(outcome} serta akibat-akibatconsequenceshaik yang bersifat positif
maupun negatif. Kemampuan ini merupakan kebalikami gberilaku
impulsive Padaself-controlgejalanya ini ditandai dengan memilih pilihan
yang memiliki ukuran lebih besahg larger size)dan lebih menangguhkan
hasil saat ini rhore delay outcome)sedangkan pada perilaku impulsif
gejalanya ditandai dengan kebalikan dalif-controlyaitu bahwa apa yang

dicapai saat ini dengan ukuran lebih keain@ller sizg dan tidak bisa
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menunda kepuasan atau ingin menyegerakan kesenafgamediate
gratifications/ less delayed outcomniésgue, 1995: 9)

Dalam kontrol diri terdapat beberapauwmnyang terlibat, Calhoun
(1990: 142) menyebut unsur tersebut meliputibail bebas, pilihan antara
dua perilaku konflik, yang satu menawarkan pemuassgera dan yang
lainnya menawarkan ganjaran jangka panjang, damipmiasi stimulasi
karena membuat perilaku yang satu kurang mungkm mkxilaku yang
lainnya lebih mungkin. Sementara Bandura (Santr@adok6: 50) menyebut
unsur tersebut adalah: menunda kepuasaelay of gratificatioi,
pengharapan tentang kondisi di masa yang akan gl&eti-efficacy, dan
keyakinan akan kemampuan ditodus of contrgl Delay of gratification
merupakan salah satu cara dari kontrol persondll yd@ngan menunda
kepuasan segera demi mencapai hasil yang diingipida masa yang akan
datang;self-efficacymerupakan kepercayaan bahwa orang dapat menguasai
situasi dan menghasilkasutcomeyang positif, keyakinan bahwa ia dapat
berhasil; sedangkalocus of controlmengacu pada bahwa hasil-hasil dari
tindakannya tergantung pada apa yang mereka lakukamal locus.

Kontrol diri menolong seseorang menadamongan-dorongannya
(impulse$ dan berpikir sebelum bertindak sehingga ia bégker benar dan
sedikit membuat pilihan yang samar, yang berpotérsiadapoutcomes
yang membahayakan, menyimpan ke samping (menakagutapa-apa
yang memberinya hadiah langsung (kepuasan, kergkmatdan

menggerakkan suara hatiny@Kscienceuntuk melakukan sesuatu sebagai
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gantinya (Borba, 2009: 7); memberikan seseorangdtak kehendak untuk
mengatakan tidakt{e willpower to say no melakukan apa-apa yang benar
(do what'’s righy dan memilih untuk melakukan tindakan yang beringca
choose the act mora)ly(Borba, 2009: 82), yaitu dengan mengatur pikiran-
pikiran dan tindakan-tindakan, menghentikan tekae&ianan dari dalam
atau tanpa menghentikannya tetapi melakukan timd&keengalihkannya)
kepada cara yang ia ketahui dan rasakan sebagai (Borba, 2009: 81).

Berdasarkan definisi di atas, kemampk@ntrol diri ditandai oleh
dua inti  kemampuan: kemampuan menunda = keinginan dan
menangguhkannya hingga waktu yang lebih menjanjilkklam Iebih
membahagiakano(itcome} serta lebih aman/tidak mendatangkan akibat
buruk dan lebih nyaman tanpa bayang-bayang ancamenakutkan
(consequencegs

Dalam perspektif teori kontrol diring diperkenalkan Logue, dua
inti kemampuan itu bertumpu pada dua indikator kepuzan kontrol diri
yaitu kemampuan mempertimbangkan pilihan-piliham demampuan
memutuskan pilihan. Dengan kemampuan mempertimlz@ngleseorang
dapat meninjau, menilai dan menimbang pilihan-pilihmana di antara
pilihan itu yang dipandang lebih baigiZg, lebih aman onsequenqgedan
lebih nyaman dutcomg, sedangkan dengan memutuskanal action
berhasil diwujudkan. Dua indikator kemampuan irdak serta merta
dimiliki manusia melainkan butuh syarat tertentily@emampuan kognitif.

Kognitif menentukan rekognisi kesadaran khususmgdalui pentingnya



109

pikiran dan bahasa dalam menangguhkan dorongaaktngd dan untuk
mengenalkan alternatif kognisi hingga rangkaiangp&uran diri (Lazarus,
1976:340).

Fungsi kognitif dalam kemampuan mempd#rsingkan dan
memutuskan dapat dilukiskan sebagai seseorang mlemgalibatkan
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimpdikdan termasuk
di dalamnya pengetahuan mengenai konsekuensi yéingoalkan dalam
menghadapi stimulus yang sedang dihadapinya ( usazd®976:340), atau
dalam pandangan lain seperti dikemukakan Kadzin gaa Hurlock
tentang kemampuan kontrol diri, yaitu seseorangdrdaku sesuai dengan
pengetahuannya tentang harapan sosial/standamastasubial (Kadzin,
1989:267;Hurlock, 1980: 225), semua tingkah laku dapat dikontrol oleh
konsekuensi (dampak yang mengikuti) tingkah laku (Alwisol, 2009:
322). Demikian pula harapan-harapan mempunyai dangpag powerful
pada perilaku (Calhoun & Acocella, 1990:119).

Dengan demikian pengetahuadakutiperlukan dalam penggunaan
kemampuan kontrol diri yang berkualitas ini. Peagatn itu sekurang-
kurangnya pengetahuan tentang etika/moral, sebatgepghuan ini
mengajarkan apa yang baik yang harus dilakukanaganyang buruk dan
harus ditinggalkan. Pengetahuan ini dapat membignlmranusia untuk
berperilaku secara benar.

Kohlberg menyebutkan adanyagkaétan pengetahuan manusia

tentang ukuran moral, dan ia membaginya menjaditiggkatan: pertama,
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standar baik dan buruknya sebuah perilaku sangagabieing pada
perasaannya, jika menurut perasaannya sebuah kperiteenghasilkan
perasaan enak untuk dirinya maka hal itu dipandbaik, termasuk
perbuatan menyenangkan orang lain dengan targehaoim adalah
kesenangan sendiri. Kedua, ukuran baik buruk bergéari kesenangan
menurut dirinya sendiri menjadi ukuran kepantasagnurut penilaian
lingkungan, orang lain menjadi acuan moralitasmiay ukuran baik buruk
adalah terdapat pada penilaian kelompok. Ketigarark baik buruk dalam
pengertian moral tidak lagi dipahami sebagai pames dengan
masyarakat melainkan semata-mata mengacu padapgpinssip objektif.

Nilai-nilai diyakini bukan karena diyakini oleh kehpok, melainkan karena
ia sendiri yakin (Suseno,2000:157-160).

Berdasarkan standar perilaku moralmamapuan kontrol diri
manusia menjadi dapat diukur. Ada tiga tingkatamtiad diri: sebatas
mengejar kesenangan (sebagai ukuran kontrol diri terendah) maka
konsekuensinya orang tergesa-gesa ingin mewujugkanimmediate
gratification), memperhatikan rambu-rambu sosial (ukuran kontrol diri
sedang) maka konsekuensinya ia harus mampu metkairaginan walau
menyenangkandglay of gratification and outcomesianber pegang teguh
pada keyakinan demi meraih harapan yang lebih menjanjikan (the most
size, outcome and consequencéukuran kontrol diri tertinggi)

konsekuensinya ia harus mampu menunggu/bershabar.
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Dengan demikian, kemampuan kontiolperilaku seksual remaja
dapat dijabarkan sebagai kemampuan remaja dalamggueakan
kognisinya dalam mengolah pilihan-pilihan yang déwgainya, melakukan
interpretasi dan penilaian, menghadirkan referstagifiar baik dan
buruknya pilihan dan memutuskan pilihan, khususrkgika remaja
berhadapan dengan stimulus seksual (ciuman, pelukanempelkan alat
vital, hubungan intim, masturbasi, fantasi, norpomo hingga seks sesame

jenis baik secara internal maupun eksternal.

Model Konseling Kognitif-Perilaku

Model konseling kognitif-perilaku adalanodel konseling yang
dalam penerapannya sangat memperhatikan penggteiamk kognitif dan
teknik perilaku. Model ini memiliki karakteristik pertama hubungan
kolaboratif antara konseli dan konsel&edua premis bahwa masalah
konseli adalah sejumlah gangguan fungsi dalam préasgnitif; ketiga
fokus pada mengubah kognisi hingga menghasilkanbpdan-perubahan
yang diinginkan pada afeksi dan perilaku; deempat umumnya batas
waktu dan  tritmen fokus pada target masalah-masalpdsifik dan
terstruktur. Kelima, mendasarkan pada sebuah madgtoedukasi
terstruktur, dan semuanya menekankan peranan pakerjrumah,
menempatkan tanggung jawab pada konseli untuk rsengakan peran
aktif selama dan diluar sesi konseling, serta mamdgarkan dari beragam
strategi kognitif dan perilaku untuk membawa kehaparubahan ( Corey,

2005: 271).
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Model ini memiliki asumsi bahwa problgrerilaku bersumber pada
pikiran-pikiran yang salaheror think), keyakinan yang keliru ifrational
belief) yang kemudian berpengaruh terhadap sikap, caesasa, cara
berpikir dan cara bertindak/berperilaku (SpiegleG&evremont,2003 :310).
Model konseling kognitif-perilaku bertujuan untukemperbaiki pikiran-
pikiran dan keyakinan yang salah dari konseli yaegpengaruh kepada
sikap dan perilakunya (VandenBos, 2007: 188). Tahdphapan konseling
yang dilakukan secara garis besar meliputi tahagntifikasi masalah
(pengenalan terhadap inti masalah), tahap penemgkaik konseling yang
relevan, dan tahap penerapan teknik dalam membamiseli keluar dari
masalah (Curwen, Palmer & Ruddel, 2008:30). Tahgpamgenalan inti
masalah dilakukan dengan pengisian angket, beldasaasil isian angket
itu akan diketahui level masalah yang dialami kbndepat juga dilakukan
dengan wawancara jika pendekatan dilakukan secdnadual (Spiegler &
Guevremont, 2003:305). Tahap pemilihan dan penanteknik konseling
dilakukan dengan mengingat atau mengenal ragamktékmseling yang
biasa digunakan dalam KKP yang selanjutnya dilaRukgngambilan
terhadap teknik-teknik yang relevan dengan karetiemasalah (Hackney
dan Cormier,2009 :246; Safaria,2004 : 74-91). Diaanteknik itu sudah
merupakan teknik yang secara spesifik diperuntukiagi pengembangan
control diri antara lain dikembangkan oleh KadZifg9: 269), meliputself
monitoring, self initiating dan alternate behavior training. Tahapan

penerapan teknik konseling disesuaikan dengan Wukbnot tahapan
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penanganan masalah, antara lain konseli diajakkumtengenal lebih jauh
inti masalah yang dialami yaitu dengaelf monitoringdan home task
setelah itu konseli dibantu untuk menyadari dan gakai bahwa dirinya
telah melakukan kesalahan yaitu dengan mengkajibké&npersepsi atau
pikiran-pikiran yang berkontribusi kepada lahirngeasalah berdasarkan
persepsi lain atau tinjauan lain antara lain denggkmik confrontating,
disputation, probbingSetelah kesadaran mulai bersemi dan dorongaik untu
perbaikan diri munculsglf initiating, konseli dibantu untuk menemukan
serangkaian cara untuk memperbaiki kekeliruannyi@ranlain stopping
thought restrukturisasi kognitjifaversion and assertive trainimgelaluirole
playing dan latiharself talkpositif.

Penerapan model konseling kognitif-petladecara lengkap penting
pula memperhatikan faktor-faktor yang menunjangikessan kerja model.
Sebagai sebuah model, konseling kognitif-perilaku harus dipahami
sebagai  kerangka teoretik yang utuh, memaparkaskrigei praktis
bagaimana model ini bekerja (Mappiare, 2006: 2aftfjnya desain model
mampu  memvisualisasikan kerangka kerja konselinggda penentuan
kualifikasi konselor, dan bentuk evaluasi yang tdapkkukan, sehingga
sekurang-kurangnya model dibangun atas komponem&nen model yang
mencakup antara lain: karakteristik model, asurasi tijuan, prosedur dan

teknik konseling, kualifikasi konselor dan evaluasi



C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data

1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpul data
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Dalam upaya memperoleh data empirikgydipandang relevan atau
memiliki kecocokan dengan variabel yang diukuondep kemampuan
kontrol diri perilaku seksual remaja yang telahdédinisikan secara

operasional diturunkan ke dalam bentuk kisi-kisagyaelanjutnya dijadikan

acuan dalam pembuatan instrumen sebagai berikut,

Tabel 3.1

Kis-kisi Instrumen Pengungkap Kemampuan Kontrol Diri

Perilaku Seksual Remaja

Aspek Indikator No. Item
1. Mempertimbangkarn a. Menerima atau memilih 2,5,6, 8,10,
stimulus seksual alasan-alasan yang sesuai | 11, 13,15, 17,
(mencium dengan standar sosial/harapa0, 21, 23,
pacar/teman dekat | masyarakatgutcome ketika | 24,26, 28,30,
lawan jenis (tdlj), bertemu dengan stimulus | 32,36, dan 39
memeluk, b.Menerima atau memilih
menempelkan alat alasan-alasan yang mampu
vital ke bagian menghindarkan diri dari
tubuh pacar, akibat yang buruk/
berhubungan intim,| membahayakan
masturbasi, (consequencégketika
berfantasi, melihat bertemu dengan stimulus
tayangan porno dan c. Menerima atau alasan-alasan
pelampiasan seksual yang sesuai dengan
ke sesama jenis) keyakinan sebagai ciri sifat
kepribadiannya yang positif
ketika bertemu dengan
stimulus
. Memutuskan a. sikap tegas dalam menolak | 1, 3,4, 7, 9, 12,
pilihan perilaku atag  pilihan perilaku yang tidak | 14, 16, 18, 22,
stimulus seksual sesuai dengan standar 25, 29, 31,
(mencium sosial/harapan masyarakat | 33,34,35,37, 38
pacar/teman dekat | b. sikap tegas dalam menolak | dan 40
lawan jenis (tdl)), pilihan perilaku yang
memeluk, beresiko/ membahayakan
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menempelkan alat | c. sikap tegas dalam menolak

vital ke bagian pilihan yang bertentangan
tubuh pacar, dengan keyakinan sebagai
berhubungan intim,| ciri sifat kepribadiannya
masturbasi,

berfantasi, melihat

tayangan porno dar
pelampiasan seksual
ke sesama jenis)

2. Pengembangan Instrumen dan Penentuan Skala

Kisi-kisi instrumen sebagaimana telah diudai atas, selanjutnya
dikembangkan menjadi instrumen pengungkap kemampkaartrol diri
perilaku seksual remaja (siswa), menghasilkan bdtr soal/pertanyaan
tertutup dengan 5 alternatif jawaban yang dibuaiatib untuk menghindari
kekurang-seriusan/menganggap enteng dalam menenpildaan jawaban.
Pembuatan instrumen seperti ini mengacu kepadaa Skalingkat Rating
Scalg, yaitu skala yang mempunyai beberapa alternagpon yang
digunakan untuk mendapatkan sebuah respon (jawaaag) sesuai dengan
keadaan variabel yang sedang diukur (Mustafa, 20@8): Responden
diminta untuk memilih salah satu pilihan respon gyatipandang paling
sesuai dengan keadaan dan pengalaman yang diyalikiBetiap jawaban
telah ditentukan bobot nilainya dari mulai yangimldiinginkan (berbobot
nilai 5) hingga yang paling tidak diinginkan (beblod nilai 1) dari 5
alternatif jawaban yang tersedia.

Langkah pengembangan selanjutmgrumen penelitian ditimbang
oleh tiga orang penimbang untuk dikaji secara redialari segi isi dan

redaksi item, serta ditelaah kesesuaian item deagpak-aspek yang akan
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diungkap. Ketiga penimbang tersebut adalah Darltfra, Dr. Ipah Saripah,
dan Drs. Nurhudaya, M.Pd. Mereka adalah pakar kogsgang memiliki
keahlian dan pengalaman memadai.

Setiap penimbang memberikan koreksirtgghadap item yang
menurut penimbang kurang layak, baik secara kdkstraaupun
kebahasaannya, dilakukan revisi seperlunya sesrajath saran-saran para
penimbang tersebut.

Pada langkah berikutnya, sebelum dkak uji coba instrumen,
dihubungi dan diminta 5 orang siswa Madrasah Aligan 2 orang guru
BK/konselor untuk melakukan uji keterbacaan terpadatiap butir item
dalam instrumen. Setiap masukan yang diberikandié@ga bahan untuk

perbaikan dan pengembangan instrumen yang akaoatiakan.

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen diswdkan untuk mendapatkan
instrumen yang sahih vdlid), dalam pengertian instrumen mampu
menghasilkan data sesuai dengan ukuran yang sesungg yang ingin
diukur (Mustafa, 2009 : 164). Pengujian validitasnggunakan alat bantu
perangkat lunak spftwarg SPSS version 18.0 for Windows, hasilnya
dikonsultasikan dengan tabel harga krifkoduct momentpada taraf
signifikansi yang telah ditentukan yaitu yang mlémtingkat korelasi =
0,3 (Sugiyono, 2007: 188-189). Berdasarkan langtaakebut, akhirnya

dapat ditemukan, dari 40 butir pertanyaan instrummamya 31 butir yang
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dipandang valid vyaitu: butir no. 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,131%4,

16,17,18,20,21,22,23,24,25,26,28,29,30,31,36 dan sB8angkan sisanya
yaitu butir no. 19,27,32,33,34,35,37,39 dan 40 @frpdipandang kurang
valid. Secara lebih jelas mengenai signifikan dan tigakinutir soal dapat
dilihat dalam tabel 3.2, dari 40 butir soal dengabyek 34 siswa, hasil uji
validasi dengan bantuan perangkat lunsdft(varg SPSS version 18.0 for
Windows sebagai berikut:

Tabel 3.2
Korelas Skor Butir Soal dengan Skor Total

No. Butir Korelasi Signifikansi
1 0,486 Sangat Signifikan
2 0,491 Sangat Signifikan
3 0,623 Sangat Signifikan
4 0,820 Sangat Signifikan
5 0,474 Sangat Signifikan
6 0,796 Sangat Signifikan
7 0,696 Sangat Signifikan
8 0,381 Signifikan
9 0,382 Sangat Signifikan
10 0,677 Sangat Signifikan
11 0,770 Sangat Signifikan
12 0,679 Sangat Signifikan
13 0,460 Sangat Signifikan
14 0,704 Sangat Signifikan
15 0,390 Signifikan
16 0,798 Sangat Signifikan
17 0,672 Sangat Signifikan
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18 0,437 Sangat Signifikan
19 NAN NAN

20 0,702 Sangat Signifikan
21 0,798 Sangat Signifikan
22 0,497 Sangat Signifikan
23 0,322 Signifikan

24 0,527 Sangat Signifikan
25 0,437 Sangat Signifikan
26 0,820 Sangat Signifikan
27 -0,071 -

28 0,419 Sangat Signifikan
29 0,406 Sangat Signifikan
30 0,605 Sangat Signifikan
31 0,344 Signifikan

32 0,152 -

33 0,224 -

34 -0,049 -

35 0,224 -

36 0,349 Signifikan

37 0,224 -

38 0,672 Sangat Signifikan
39 0,256 -

40 NAN ;

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas instrumempengumpul data penelitian

dimaksudkan untuk melihat konsistensi internalrureen yang digunakan.

Pengujian reliabilitas menggunakan teknik belah @pdit-half) Spearman-
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Brown dengan bantuan perangkat luna&ftjvarg SPSS version 18.0 for
Windows. Langkah-langkah rumus tersebut yaitu:

Pertama, mengelompokkan skor butintweor ganjil atau belahan
kiri sebagai belahan pertama dan kelompok bernayeaap atau belahan
kanan sebagai belahan kedua, cara ini biasa didebggan teknik belah dua
ganjil genap atau awal akhir.

Kedua, mengkorelasikan skor belahanapsatdengan skor belahan

kedua dan akan diperoleh haiyg.

Ketiga, indeks korelasi yang diperolgruomenunjukkan hubungan
antara dua belahan instrumen.
Keempat, indeks reliabilitas soal akaiperbleh dengan rumus

Sprearman-Brown sebagai berikut (Sugiyono, 20136) 1

Keterangan:

k= reliabilitas instrumen
b = rxy yang disebutkan sebagai koefisien korelasi dakhan

instrumen

Penghitungan korelasi dengan mengkakelas skor total item
bernomor ganjil dan skor total item bernomor gedapgan menggunakan
perangkat lunak SPSS 18 for Window diperoleh kafikorelasi sebesar
0.752. Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukka dalam rumus seperti

telah ditulis untuk mengukur tingkat reliabilitdssilnya diperoleh
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r = 2 X 0,752
1+0,752

=0,858

Jika kita sudah memperolegka reliabilitas, langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan harga tersebut dengah rtgim@®duct moment
dengan kaidah keputusan :

Jikar hitung > rtabel— Alat uketiabel
Jika r hitung < r tabel—— Alat ukidak reliabel
Titik tolok ukur koefisien rabilitas digunakan pedoman koefisien

korelasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (1999: pé@la table 3.4

Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Hasil uji reliabilitas pada instrumeendgan menggunakan software
SPSS 18.0 for Windows diperoleh koefisien religddli sebesar 0,858.
Dengan merujuk pada klasifikasi rentang koefis@mabilitas dari Sugiyono

dan Wibisono (2001: 172), koefisien reliabilitadbesar 0,858 termasuk ke
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dalam kategori sangat kuat atau menunjukkan tingKetbilitas yang sangat

tinggi.

Tafsir Skor Perolehan Instrumen

Setelah instrumen lolos diuji validitaandreliabilitasnya, instrumen
siap disebarkan kepada sejumlah responden yangdienjbjek penelitian.
Instrumen diisi secara cermat dan objektif olelpoeslen dan kemudian
hasilnya diserahkan kepada peneliti. Instrumen yetah diisi kemudian
diperiksa oleh peneliti satu demi satu dan selagauthasilnya dimasukkan
ke dalam tabel. Hasil penelitian yang tiada laimupakan data yang berhasil
dikumpulkan diolah oleh peneliti dan diberikan aisiran.

Model tafsiran yang dipergunakan unto&ngukur atau mengetahui
kadar kemampuan kontrol diri perilaku seksual renfajswa) MAN Ciparay
dan MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung, mengaepada model yang
dikembangkan oleh Borba yang menunjukkan adanydepean kadar
kemampuan kontrol diri perilaku seksual dari mukaidar kemampuan
kontrol diri sangat berbahaya hingga kadar kemamastrol diri sangat
aman yang diperoleh berdasarkan tafsiran terhadaplghan skor isian
instrumen/ angket. Berdasarkan model Borba insirafi skor perolehan

masing-masing individu dapat diketahui sebagakiéri
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Tabel 3.4

Tafsir Perolehan Skor Isian Instrumen

Skor
Per olehan

Tingkatan
Kontrol Diri

Tafsiran

10 - 20

Berbahaya

Kendali dengan mengutamakan
kesenangan/perasaan subijektif,
cenderung melakukan dan mengabulk:
dorongan seksual tanpa ada perasaan
yang menghalangi

20-30

Rawan

Kendali dengan mengutamakan
kesenangan/perasaan tapi sangat
bergantung pada kesiapan dan keseriy
pasangan, konseli cenderung melakuk
walau dalam hatinya ada
kegamangan/perasaan yang menggan

san
an

ggu

30-40

Relatif Aman

Kendali dengan memperhatidabat
atau hasil menurut ukuran kepantasan
oleh masyarakat, sangat bergantung p
penilaian lingkungan, khawatir akan
sanksi sosial yang akan diberikan oleh
masyarakat.

ada

40 - 50

Sangat aman

Kendali dengan memperhatkibata

atau hasil menurut ukuran prinsip-prinsi

obyektif berdasarkan keyakinan dirinya
yang berakibat secara fisik dan termas
juga pengaruh agama di dalamnya: tak
dihukumi dosa dan mendapatkan murk
dari Tuhannya)

uk
ut
a

Sumber: Tabel pengukur skor

dengan

kemampuan kordiol perilaku seksual

interval ukur mengacu pada modeflb@ (2009:91) dan tafsiran isi
mengacu pada Logue (Logue, 1995:9), dengan int&@80 sebagai
cenderung pada mengejar kesenangan saat ini darvaht30-40
sebagai cenderung menunda kesenangan saat ini @agejar
kesenangan yang akan datang yang lebih besar
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D. Subjek Penelitian

Penelitian ini adalah pengembangan model kongé&bognitif-perilaku
untuk meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaaksual remaja. Proses
pengembangan model dilakukan empat tahap. Padapsodahuluan subjek
adalah remaja (siswa) MAN Ciparay dan remaja (9iSMAS Al-Mukhlisin
kelas XI sebanyak 186 orang, masing-masing 118godatAN Ciparay dan
68 orang di MA Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandungla&an pengambilan
subjek di 2 sekolah ini karena keduanya dianggapesentatif untuk
menggambarkan realitas remaja (siswa) Madrasahal\liyMAN Ciparay
posisinya agak jauh dari Kota Bandung, para sispandang tidak mengalami
pergumulan dengan budaya kota, atau memiliki cagkian watak remaja
yang berada di Kabupaten, sedangkan MAS Al-Mukflidipilih sebagai
subjek penelitian karena posisi sekolah ini berga@i@a perbatasan Kabupaten
dan Kota yaitu di Jl. Bojong Soang dengan karakikrbudaya yang agak
mencerminkan kehidupan kota.

Pada tahap pengembangan dan validasi modelketipcsubjeknya
adalah pakar bimbingan dan konseling berjumlah digeng yaitu Dr. Mubyar
Agustin, M.Pd., Dr. lifiandra, M.Pd. dan Drs. Nudaya, M.Pd. Sedangkan
pada uji coba model, subjek penelitian adalah siglAdN Ciparay dan MAS
Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung, yaitu siswa yasgor kemampuan
kontrol diri perilaku seksualnya dipandang perlundkatkan baik yang ada di
MAN maupun MAS.Sampling assignmeutilakukan terhadap siswa Madrasah

Aliyah yang perlu ditingkatkan kemampuannya tersedengan jumlah 120



124

orang, 60 orang/dua kelas untuk kelompok eksperitaen60 orang /dua kelas
lagi sebagai kelompok kontrol, dengan menjagaikd@sengan antara siswa
laki-laki dan perempuan.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis kelayakan model konseling kognitif-perilakntuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja
Dimensi-dimensi Model Hipotetik Konseling ¢atif-Perilaku untuk
Meningkatkan Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Seks&emaja yang
dianalisis yaitu: rumusan judul, penggunaan istilatstematika model,
rumusan rasional model, rumusan tujuan model, ramwsumsi model,
rumusan komponen model, rumusan kompetensi konsesesuaian antara
komponen model, struktur intervensi, garis besai s#ervensi, teknik
evaluasi dan rumusan indikator keberhasilan.
Berikut teknik yang digunakan dalam geemalisis kelayakan model,
yaitu:
a. Uji rasional model melibatkan pakar konseling
b. Uji keterbacaan réadabilityy model melibatkan para siswa sekolah
menengah atas
c. Uji kepraktisan sability)y model konseling kognitif-perilaku untuk
meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku sekseiamaja dilakukan
dalam diskusi terfokus, membahas:
1) Kontribusi model terhadap pencapaian tujuan pekaidi dan

bimbingan dan konseling
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2) Peluang keterlaksanaan penerapan model
3) Kesesuaian model dengan kebutuhan para siswa
4) Kemampuan konselor untuk menerapkan model
5) Pemahaman pengelola model
6) Keterjalinan kerja sama
Diskusi terfokus untuk menganaligptaktisan model melibat -
kan: para konselor/ guru BK di sekolah serta sidladrasah Aliyah di

Kabupaten Bandung.

2. Analisis efektivitas model konseling kognitif-pedu untuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja

Analisis efektivitas model konseling koghRperilaku untuk
meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku sekseaaja dilakukan
dengan menganalisis kemampuan kontrol diri perilalaksual remaja
sebelum dan setelah mengikuti konseling dalamuygemglapangan model.

Kelompok kontrol dan eksperimen adalsiva MAN Ciparay dan
MAS Al-Mukhlisin Kabupaten Bandung. Pengujian efekads model
menggunakaipre test-post test control group desi@ugiono,2010 : 159)

Paradigmanya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Deskripsi Uji Model Konseling Kognitif-Perilaku wit Meningkatkan
Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Seksual Remaja padi@mpok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Prates Perlakuan Postes
Eksperimen @) X 0]
Kontrol @) - O

Berdasarkan model desain seperti ini langkangpjian dilakukan
dua kali: pertama, dilakukan dengan tujuan untukgetahui kemampuan
awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dip&an tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, sedangkan pengujian kadga untuk menguiji
hipotesis yang diajukan yaitu: “Penerapan Model $&ing Kognitif
Perilaku akan Efektif Meningkatkan Kemampuan Kontbri Perilaku
Seksual Remaja (Siswa) MAN Ciparay dan MAS Al-Muginl di
Kabupaten Bandung”. Teknik analisis data statigakg digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah tektilest untuk dua sampel related
Yang diuji adalah perbedaan antara kondisi kelompk&perimen dan
kelompok kontrol paska perlakuan, kalau terdapatbguoaan dimana
Kelompok Eksperimen Paska Perlakuan (0O2) lebih rbedaripada
Kelompok Eksperimen Sebelum Perlakuan (O1), maksenapan model
konseling kognitif-perilaku berpengaruh positifigie dalam meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remajaaBkibya bila Kelompok

Eksperimen Pasca Perlakuan (02) lebih kecil dasipdtelompok
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Eksperimen Sebelum Perlakuan (O1), maka penerapatelnkonseling
kognitif-perilaku berpengaruh negatif/ kurang efieialam meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja. IS data secara
keseluruhan dilakukan menggunakan bantuan perangkak SPSS 18.0
for Windows. Cara untuk mengetahuinya yaitu dengaelakukan
penghitungan beda rata-rata antara nilai hasikeprdan nilai hasil postes,
serta ditetapkan pada taraf signifikansi = 0,05. Selanjutnya hasil
penghitungan ditimbang oleh kaidah keputusan yamgyatakan bahwa jika
probabilitas > 0,05 maka oHyang menyatakan tidak terdapat perbedaan
antara hasil pretes dan posthgerima, artinya tidak terdapat perbedaan
signifikan antara hasil pretes dan postes, sebalikika probabilitas < 0,05
maka H yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antarapnates dan
postesditolak, artinya hasil penghitungan menunjukkan adanya pledre
antara pretes dan postes.

Berdasarkan pada hasil penghitungan bedarata secara otomatis
diketahui bahwa model konseling kognitif-perilakieldif atau sebaliknya
tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan kontwi perilaku seksual
remaja, dan ini artinya model konseling kognitifigku yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan kontriol plerilaku
seksual remaja pada siswa Madrasah Aliyah Neg@ar@y dan MAS Al-

Mukhlisin di Kabupaten Bandung dipandang layak kmtypergunakan.



